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Mantan Bupati dan Wakil
Bupati Donggala Masuk Penjara

Kasus Dugaan
SPPD Fiktif

PALU - Mantan Bupati Dongga-
laHabir Ponulele dan mantan Wa-
kilnya, Aly Lasamaulu, akhirnya di-
tahan Kejaksaan Tinggi Sulawesi
Tengah. Setelah sebelumnya mel-
alui rangkaian dan tahapan sejak
penyelidikan, penyidikan, hingga
penetapan tersangka.

Keduanya ditahan penyidik ke-
jaksaan setelah dilakukan peme-
riksaan sebagai tersangka, Kamis

kemarin(6/11). Mantanbupatidan
wakil bupati ini menjadi tersang-
ka dalam dugaan penyalagunaan
keuangan daerah, tahun anggar-
an 2010-2013, melalui SPPD fiktif.

Penahanan Habir dan Aly La-
samaulu berdasarkan surat perin-
tahpenahanan atas nama tersang-
ka Habir Ponulele, nomor print:
290/R.2/Fd.1/11/2014, tertang-
al 6 november 2014, dan Aly La-
samaulu nomor print: 291/R.2/
Fd.1/11/2014. Setelah menjala-
ni pemeriksaan sebagai tersangka
yang dimulai sekitar pukul 10.30
wita, di ruang riksa, keduanya di-

bawa ke Rumah tahanan negara
dengan menggunakan mobil ki-
jang Avanza warna hitam nomor
polisiDN 1731 AP, pukul 13.00wita.
Kajati Sulteng melalui Asisten
tindak pidana khusus (Aspidsus)
Kejati Sulteng, Sudirman Syarif
SH, imengatakan penahanan dila-
kukan untuk memperlancar pro-
ses penanganan perkara.
Menurut Aspidsus, dalam perka-
ra ini diduga telah terjadi penya-
lahgunaan anggaran daerah se-
nilai Rp1,3 miliar. “Berdasarkan
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